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i Senayan
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olitiK di DPR RI

Konteks dan Fokus Penelitian
Reformasi Lelah memberikan posisi
tawar yang jauh lebih domidan kepada
poutisi dibandiigkan dengan masa Orde
Baru. Pol i t is i  unjuk gigi  densan ke-
dudukan, peran dal1 fungsinya. Id ter-
jadi pada politisi di Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) Pusat,  juga di  Dewan
Perwaki lan Rakyat Daerab (DPRI
pmvinsi, kabupaten daJI kota dr seluruh
nannrrn +oha|1 oir

Kedudukan politiei dalam sebuah
lembaga politik yens menjakrn€n turgEi
politik (ter:Elasuk fimgsi artikulasi, agre-
gasi, sosis.lisasi dan p;rekrutan) meng-
baruskan politisi teranpil berkonunikasi
sebagai sarara dalam Fembangunan
politik. fiap politisi Beyogianya meng-
komunikasikan pesan-pesan politiknya
secara brjak, santu!, ala! arif.
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Untuk meninskatkan kemampuan komunikasi  pol i t ik

mereka, pol i t is i  harus m€nyada bahwa komunikasi  pol i t ik
memiliki arti yang sangat 1uas, termasuk penggunaan gambar,
gerakan, isyarat, pakaian, maupun dalam bentuk perlambang-
an lainnya yans berlaku di panssung politik, bukan sekadar

Set iap akt iv i tas pol i t ik yans mempertukarkan pesan-
pesan politik dan dilakukan oleh aktor politik, baik secara
lanssung maupu tidak lanssurt& a]an menimbl kan berbagai
opini  tentang peran mereka sebagai pelaku komunikasi
politik, terutada dalam rnemaknai perannya di panggung
politik. Peran politik tersebut mungkin akaa dimaknai secara
gamarg oleh mer€ka yatrg muncul secaia tiba-tiba sebagai
selebrittu politik.

Asumsi bahwa politisi menga.Iami ct lture .tnoc& bukanlah
meEgada-ada. Fenomena itu terjadi karena mereka yang

sebelumnya tidak dikenal, tidak mempunyai pekerjaan tetap,
tiba-tiba menjadi politisi yang bersinar di m€dia, mendapatkan

saji bessr; atau mereka yang tidaL bisa berpolitik, tiba-tiba
pula dimintai komentarnya tentang politik. Mereka tidak
hanya memborong pembicaman tentang politik melainkan juga

tentang masalah sosial, budaya, ekonomi, bahkan pertahanan
dan keamanan yang pendapatnya didengar banyak orang,
dieiarkan !€cars langsung oleh berbagai stasiun televisi.
Kondisi demikian tampak menciptakan pansgllns politik yang

begitu cair dan dinaEis. Di dalamnya ada dagelan, ironi dan
bsi.kan tragedi, yang semuanya bak &ams atau sanahwara.

Studi in i  menggunakan paradigma interpret i f  ( feno-

menologis), khususnya pend€katan interaksi simbolik dan
dramaturgis, yang masih belum banyak dilakukan untuk
mengkaji fenomena komunikasi politik. Di antara yang sedikit
itu, ini adalah salah satu yang akan mengkaji dunia politik

DPR lengkap dengan dinamika int€rak8i yang sangat cair dan
sarat dengar pengelolaan kesan ( impression managcmentL
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Masalal penelitim ini dirumuskan da dinvatahan k€ dalam

dua pertanyaan pokok:

. Bacaimana politisi menampilkan dan memaknai aktivitas

politik mereka di panggung poliiik DPR?

. Apa moti t  pol ' t is i  DPR dan bagaimana impPssion monoqP'

ment n:'ereka dalam melakukan pertukaran pesan-pesan

politik di DPR?

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh peng€tahuan

faktual, mencungkapkan berbagai gejala yang timbul sepanjang

proses pertukaran pesan-p€san politik oleh para politisi di

DPR, serta mengembangkan konsep, model teoret is dan

pendekatan komunikasi politik yang berkaitar dengan peran

politisi sebasai komunikator politik. Melalui penelitian ini

diharapkan diperoleh gambaran yadg jelas dan objektif

tentsng apa, mengapa dan bagaimana mereka melakukan

komunikasi politik, khususDya pengelolaan kesan di panggung

Dolitik.

Melacak Studi Komunikasi Politik

Komunikasi politik menjadi kajian yang menarik perhatian

para sarjana komunikasi dan sarjana politik, para aktivis,
politisi maupun profesional dalam bidaDg komunikasi dan

politik. Komunikasi politik meruPakan disiplin ilmu vang
masih baru. Jalaludditr Raklnat, m€ngutip Dan Nimmo dalanl
brkurya Handbooh of Poitical Conmunication, "di Amerika

sekalipun kornunikasi potitik nasih mencari bertuk, ar felds
of inoe\tigations go, political communication is obuiouslr stiU

in infancy" (2000:vii). Namun penelaahan komudkasi dan
politik sekaligus p€manfaatan komunikasi untuk kepentingan
politik sebetulnya telah berlangsung lama. Salah seorans
perintisnya adalah Haotd D. LassweU yang pada tahun 1927

menul is buku Propaganda Technique in the World War.
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Objek mat€risl komuaikasi politik menurut Sa{ori (dalam
Rush dan Althofi, 1971:46) adalal: 'dimensi-dimetrsi komu-
nikasi dari fenomena politik dan dimensi politis dari komu-
nikasi" sesuai densan apa yans dikemukakan oleh curevith
dan Blumler (1977:72) y^ng mengemukakan empat komponen
dalam konunikasi politik, yaitu: 1. LeDbasa-lembasa politik
dalam aspek komunikasinya, 2, Institusi media dalam aspek
politiknya, S. Orientasi khalayak terhadap komunikasi, dan 4.
Aspek budaya politik yang relevan d€ngan komunikasi.

Pcntrngnya l<omunikasi  dalam pencapaian sasaran sasaran
pol i t ik juga diakui oleh Greber (198r:23):  "Sebagian besar
aktivitas politik adatah permainan kata-kata. Politisi berhasil
meraih kekuasaan karena keberhasilannya berbicara secara
persuasif  kepada para pemil ih dan kepada el i t  pol i t ik".  Ia
menambalkan bahwa "ketika kita denjelaskan bahasa politik
(bahasa yang digunakan dalam konteks politik) dan apa yans
membuat bahasa verbal maupun nonverbal monjadi pol i t is
bukanlah karena bentuk atau kosa kata. melainkan karena
substansi informasi yang dihadirkan, sctling di mana informasi
disebarkan maupun karena funssi yang dijalankan".

Sebasai komunikator pol i t ik pol i t is i  berada pada posisi
strateg'is untuk memainksn peran politik dalam suatu serting
politik tertentu. Menurut Nimmo (1993:72):

Pol i t is i  sebasai komunikator pol i t ik memainkan peran
sosial yang utama, torutama dalam proses pembentukan
opini publik. Politisi atau politikus berkomunikasi sebagai
waki l  suatu kelompok dan pesan,pesan pol i t ikus i tu
adalah udtuk mensajukan dad atau melindungi tujuan
kepent ingan pol i t ik.  Art inya, komunikator pol i t ik me-
wakili kepentingan kelompok, sehingga jika diiangkum
maka politikus men€ari pengalul lewat komunikasi.

Menckaj i  komunikasi  pol i t ik yang di lakukan oleh para
komunikator pol i t ik di  DPR atau DPRD merupakan hal
menarik. Pekerjaan utama politisi di lembaga legislatif adalah
sebagai aktor politik yang memerankan diri untuk dan atas
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nama rakyat.  T€tapi k€nyataan memperl ihatkan bahwa
seringkali politisi jushu bertindak hanya atas nalxa kelompok
partai yang mengantarkannya eebagai v,/akil rakyat, bahkan
adakalanya untuk kepent insan pr ibadi.  Maka t€r jadi lah
ketidakajegan, karena mereka menganggap dirinya sebagai or-
ans besar yans mewakili kepentingar did dan kelompoknya
sendiri, padahal mereka seharusnya memperjuangkan ke-
pentinsan rakyat. Menurut Nimmo (1989:17): "Kebanyakan
politisi mendapat kesulitan besar untuh bisa dikenal bahkar
untuk mempunyai citra'. Mungkin kdena itu pulalah maka
berbagai upaya dilakukan politisi untuk memperol€h citra
posidf tetapi dengan dan atau tanpa disadad menggiringnya
ke arah pembentukan citm yans justru nesaiit Delam konteks
inilah, maka rclevan untuk m€neliti bagaimana para politisi
DPR melakukan peran politik mereka lengkap dengan segala
atribut yang melekat sebagai kons€kuensi dari peran politik
mer€ka di pangsuns politik.

Drlam komunikasi politik tcrdapat adasium bahwa "politik
adalah pembicaraan" (Suwardi,l995:12). Pembicaraan tersebut
menggunakan lambans-lambans tertentu demi tujuan dan
kcpentinsan politik, baik lambang verbal ataupun lambaDg
nonverbal.Meskipun setelah berakhirnya pemerintahan
Soeharto, kita tidak lagi mendengar koor "Set4\1" ya\g mbaleto
k€tika para wakil rakyat m€ngikuti sidang-sidang di DPR, kita
masih menyaksikan di t€levisi wajah mereka yans terkantuk-
kantuk ketika men8ikuti sidans. Apakah ini mensisyaratkan
ketidakmampuan mereka untuk menolak gagasan yang tidak
sejalan densan pikiran dan kepentingan politik mercka sendifi
(neskipun s€suai dengan kepentinsan rakyat?)- Perseseran
perilaku politik tampaknya telah ie4adi. Pangguns politik DPR
kadangkala dipenuhi muatan untuk memperta.hankan ego dan
kap€rt ingan kelompok sans pol i t is i .  Ini  ter jadi  karena:
"lembaga-lembaga politik kita sesung$hnya tencah mengalami
ketidakpercayaan rakyat" (AIi,1999:vi)

Dalam konteks terjadinya pergeseran peran dan perilaku
politik para politisi itulah pendekatan dalam penelitian ini

3 l



M E T O O C  P E N E L I T l A N  X O M U N I ( I S I

difokuskan, yakni untuk menelaah perilaku mereka sebagai
aktor politik. Bukankah berdasarkan statusnya para snggota
DPR diharapksn dapat memainkau perannya secara benar,
t idak hanya memainkan peran pol i i ik yang dipersiapkan
melalui skenario kelornpo}nya, melainkan juga sesuai dengan
tuntutaD rakyat yang mereka wakili.

Komurrikasi Politik sebaeai Interaksi Simbolik
Oleh karena perilaku ahtor politik di DPR begitu dinamis dan
cair, studi tentang perilaku politik mercka dilakukan dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis (Schutz, 1972),
interaksi simbolik (Mead, 1934) dan dramaturgis (coffman,
1959),

Perilaku aktual manusia haruslah dikaji b€rdasarkan
orientasi subjektif mereka sendiri. Al6:ed Schutz (1972) melatui
kaiya Llasil(nya fte Prenonenologl of the Social World, tertai.k
dengan upaya peaggabungan sejumlal pandangan fenomenologi
dengan sosiologi atas aJus pengalaman (strcam of experience)
manusia tentang duda. Memakai apa yang dinamakannya
piranti-piranti filsafat fenomenologis Edmund Husserl, Schutz
menganggap manusia adalah makhluk sosial. K€sadaran akan
kehidupar sehari'bari adalah sebuah kesadaran sosial yang
menurutnya berlangsung dalam dua cara: perrdmc, kesadaran
untuk mengandaikan begitu saja kegiatan orang lain yang
dialami bersama; Aedua, kesadaran memakai tipe-tipe yang
diciptakan dan dikomurikasikan oleh kelompok-kelompok
individu yang ada.

Sejalan dengan Schutz, I rwin Deutscher (19?3:38) me-
ngatakan bahwa: "kaum fenomenologis memahami tingkah
laku manusia menurut kerangka acuan dari sang pelaku itu
sendiri". Sedangkan Jack Dougles (r970:ix) mengemukakan:

Kekuatan yang mendorong manusia sebagai human being
dan bukan rnanusia sebagai human bod;cs (manusia yang
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hanya dipandang dari sisi jasmaninya saja) merupakan
bahan yang bermakna. KeLuatan-kekuatan itu berupa
wawasan, perasaar dan motif yang be$ifat batinial.

Weber, sepert i  dikut ip Doyle Paul Johnson (1986:a2)

Apa yang diminta adalah 'empati' - kemampuan untrik
menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain
yang perilakunya mau di.jelaskan dan situasi serta tujuan-
nya mau di l ihat menurut perspekt i f  i tu.  Konsep i t r i
menunjuk pada konsep mengambii peran yans terdapat
dalam interaksi simbolik.

Pentingnya analisis perilaku aktual seseorang menurut
perspekt i f  orang i tu sendir i  pada dasartya juga €ejalan
dengan apa yang dikemukakan Weber bahwa: "kegagalan
teoretisi sosial memperhitungkan artiarti subjektif individu
serta orientasinya, dapat membuatnya memasukkan orientasi
ni lainya sendir i  dalam memahani per i laku orans lain"
(Johnson,1986:43). Sementara itu menurut Douslas:

Realitas terpenting adalah bagaimana manusia mclukis-
kannya atau merghayati dunianya, oleh sebab itu pula
maka kaum fenomenolosis dalam mendekati persoalan dan
metrcari jawaban rnenuntut jenis riset dan metodolosi yans
berbeda. Kaum fenomeaologis berusaha mencari  pe-
mahaman melalui  metode-metode kual i tat i f ,  Sepert i
observasi partisipan, open-onded interuiewing dan dokumen
perorangan. Metode ini  meDcari  data deskr ipt i f  yang
memungkinkan para fenomenolosis memahami dunia
sebagaimana sarg subjek memahaminya (Douglas,19?0:17).

Dengan dernikian fenomenologi sesunggulnya adala-h sebuah
pandekatan yang diharapkan mampu mensunskapkan sedetail
munskin objek yans dikaji dan aspek-aspek lain yang tidak
mungkin dihitung dengan mal€matika. Dalam studi ini, adalah
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Ada faktor-faktor ernosi dan kebiasaan dalam perilaku
manusia. Pada tiagkat t€ €ntu kita sangat beryantung pada
fakt r-fakto. ini dalaln tindakan kita. Kita tidak bebas karena
kebebasan selalu ada batasnya. Meskipun kita bebas meng-
sunakan simbol-simbol, kita jusa t€rpenssruh oleh ernosi atau
kebiasaan. Bahkan, ketika seseorang tidak mampu mengatasi
situgsi secara efektif, tidak mampu mengambil peran, tidak
mampu bekerjasana b€rkenaan dedgan situasi-situasi yang
kompleks, bahkan tidak mampu berkomunikasi secara efektif,
maka seseorans akan selah.r dikejutkan densan hal,hal yans
seseorang lakukan termasul( k€tika kita menyadari bahwa kita
kreat i f ,  impulsi f  dan spontan sebagai aku (tns 1).  Art inya,
kebebasan manusia selalu akan dibatasi  dan terbatasi  oleh
bahasa maupun simbol-simbol kita yang lain. Kita hanya bisa
bebas di dalam sistem simbolik kita s€ndiri.

Pr insip-pr insip lain yang digunakan oleh ahl i  interaksi
simbol ik dalam r iset i lmiah adalah mensamati  dan m€n,
deskripsikan subjek penel i t ian dalam sett ins nyata, yakni
bagaimana mcreka bcrintaraksi dengan orang lain dan dirinya
s€ndi.i dalam situasi yans harus dilalui. Deskripsi semacam
ini t idak impresionist ik,  namun dibuat sehat i-hat i ,  sekr i t is,
sesistematis,  dan seobjekt i l  munskin. Di samping i tu jusa
penel i t i  memil ik i  peluang untuk mendiskusikan r iset te!-
sebut secara terus-menerus dengan ilmuwan lain, balkan jika
diperlukan, menegosiasikanrya dengan orang-orang yang
menjadi subjek penelitian mereka.

Para ahli interaksi simbolik berpendapat bahwa tindakan
ada dua macsm, yai tu t indakan nyata dan tersembunyi.
Tindakan tersembunyi berarti memasuki pikiran manusia.
Hal ini berarti bahwa peneliti b€rupaya memahami tingkah
laku orang yang mendefinisikan situasi aktual, bagaimana
mereka nengembangkan, menggunakan dan mengubah per-
spektif, mensambil peran, memecahkar masalah, b€rbicara
dengan diri sendiri dan mengambil suatu keputusan. Udtuk
mengert i  t indakan ters€mbunyi berart i  k i ta perlu mem-
pelaja pikirsn sebagai tindakan dar.ipada pikiran sebagai isi.
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Bagi seorang ilmuwan itu sendiri, uniuk mengerti sesuatu,
dip€rluksn kemampuan meDempatkan diri sendiri pada posisi
individu atau kelompok (BIu]n€!; 1969:51).

Komunikasi Politisi DPR sebagai Dramaturgi
Perspektif dramaturgis dali Erving Goffman, sebenarnya
merupakan salah satu model pendekatan interaksi simbolik
seiain teori penjulukd dan etnometodolosi (Mulyana, 2001:68).
Goffman begitu tedlhami oleh teori interaksi simbolik dari
George H. Mead yang serins dianggap sebagai Bapak In-
t€raksionisme Simbol ik.  Mcnurut Mead: "Cara manusia
mensartikan dunia dan dirinya s€ndid berkaitan erat dengan
masyarakntnya. Mead melihat pikiran (nind) dan dirinya (sel,

nenjadi basian dari perilaku manusia yaitu bagian interaksirya
dengan orang lain". Bahkan manurut Mead: "Sebelum seseorang
beftindak, ia membayangkan dirinya dalam posisi orang lain
dengan harapan-harapan orang lain dan mencoba m€mahami
spn ydg diharapkan orans itu".

Intinya, hanya dengan menyerasikan diri dengal harapan-
harapan orang lain, maka interaksi m€Djadi mungkin, Se-
makin mampu seseorang mengambil alih, atau membatinkan
perasaan-perasaaII sosial semakin t€rbentuk identitas atau
kediriannya. Karena itulah lewat pendekatannya terhadap
interaksi sosial, Goffman sering dianggap sebagai salah satu
penafsir  ' teor i  dir i 'dar i  Mead dengan menekankan si fat
simbolik dari manusia (Mulyana, 2001:106 ). Goffman sering
dianggap ahl i  teor i  yang sangat memperhat ikan anal is is
intelal{si manusia. Ia menganggap individu (bukan struktur
yang tebih besar) sebagai satuan analisis. Untuk menjelaskan
tindakan manusia, Goffmar memakai anaiogi drama dan
teater.  Hal i tu lah yans menjadikannya sebasai seorans
&amatursis. Melalui karyanya yans bei'ud'n The Presentation
of Self in Everlday ltle (1959) Goffman rnenyediakan dasar
teori mengenai bagaimana individu tampil di dunia sosial.



F
 

l-o
.: 

_
 

i: 
E

3
;:!rii-6

:
o

 
( 

L
 

X
 

q
::

:! 
a

 
9

- 
f 

2
,7

-t 
1

-- 
"

=
e

a
I;A

ri!
F

 5
 €

 * 
* 

: .1
c

9
 

d
 

-
;:-

I 
i, o

.<
 

: 
=

E
 o

.?
 

!'t b
;;

E
 o

."i!:3
E

*.e
! 

!;=
ts

;r'; 
- 

"
&

{ E
t 

i r'! i
r.3

€
irT

:
6

 
^

!-o
; 

i 
c

 
c

*
:1

 
L

 
2

 
d

(: 
o

i:5
.- 

9
 

q
=

: 
I 

!-6
 

y
- 

o

e
 

c
-6

i 
I 

f
a

d
-d

:E
c

e
l 

?
 

-", 
,.r

" 
I 

! 
A

; 
i 

o
-a

: 
d

 
c

e
 

_

=
:d

--rd
i 

E
 >

d
,a

 
^

=
d

E
o

".o
J

d
i 

E
 f"5

n
 t

I



M E I O O '  P E N E L ] T I A N  K O M I J N I K A S I

Goffman (1959) mengisyaratkan bahwa kegiatan rut in
jarang dilskukan sendirian. GoIIman menggunakan istilah
team sebagai sejumlal individu yang bekerjasama mementas-
kan suatu routine. Dalam pangaung politik tim itu dapat
berupa seorang politisi dengan beberapa anggota lain dari
fraksinya, atau seorang ketua konisi dengan beberapa orang
anggota komisi lainnya. Beberapa elemen dasar dari per-
tunjukan tim ini dikenukakan oleh Goffman (1959:88) antara
lain:

Pertama, saat suatu t im pertunjukan sedang berjalan,
sesuatu dapat mengganggu atau menyimpang dari setiap
arggota tim pertunjukan itu. Setiap peserta tim harus
bergantung pada tindakaD dsr p€rilaku mitranya, sedang-
kan temannya harus bersikap demikian juga kepadanya.
Kedua, bila para anggota tim itu harus bekeda sama untuk
mempertahankan suatu d€finisi atas situasi te elltu di
hadapan penonton, para anggota tim akan mengalami
kesulitan untuk mempertahankan kesan tersebut. OIeh
karena itu para peserta tim, sesuai dengan frekuensi
Dereka b€rt indak sebagai suatu t im serta sejumlah
masalah yang berkaitan dengan upaya untuk memper-
tahankan kesan, cenderung diarahkan oleh ketentuaa
yang dinamakan dengan kebiasaan.

Oleh sebab itulah diperlukan langkah protektif yaitu
'kebijaLsanaan', agar individu yang bukan pemarn rela meng-
hindari daerah di. mana mereka tidak diundang yaitu pang-
guag belakang. Berkaitan dengan hal ini, suatu analisis
Gofinan yang menarik adala.h pengal<uannya akan banyaknya
cara di mana oralg bekerjasama dalam meuudungi berbagai
tuntutan satu sama lain berkaita! dengan kenyataan sosial
yang tergah mereka usahakan urtuk dipentaskan maupun
identitas yang mereka coba tampilkan. Menurut Goffman
(dalal! Johnson, 1986:43), "hal ini penting, karera hakikat
kenyataan sosial yang diraflcang itu pada dasarnya rnudah
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dikritik dan kesan-kesan mengenai diri vang mereka ciptakan

dapat dengan mudah diganggu dan b€rantakan".

Dramaturgi  memperlakukan sel l  sebagai produk vang

ditentukan oleh situasi sosial, palins tidak ini mirip densan apa

yang disebut shenario yang telah dipersiapkan oleh sutradara

bagi para pemainnya di atas panggrrngnva sendiri. KT ena itu

menurut Golfman (1959): "Selama pertunjukan berlangsung

tusas utama aktor ini  adalah mengendal ikan kesan vang
disajikan selama pertunjukan. Perb€daan pendapat di antara

para anegota tim tidak hanye melumpulkan kesatuan bertindak

akan tetapi jusa membuat kikuk realitas yans mereka wakili"'

Dalam konteks ini ,  keset iaan, dis ipl in dan kewaspadaan

merupakall tiga atdbut esensial untul suksesrva suatu tim'
'Keset iaan dramaturgis '  berart i  kewaj iban moral untuk

mendukung pelaksanaan peran.'Disiplin dramaturgis' bemrti

selalu berpegang pada bagian yarg telah ditetapkan dan tidak

terpengaruh oieh pertunjukan sendir i  dan 'kewaspadaan

dramaturgis berar i , i  mpnggunakan metode vang tepat untuk

menyajikan pertunjukan sesuai dengan skenarionva.
Konsep impression management seb€narnva dapai di-

per luas lewat media massa, terutama televisi .  Mulvsna
(1999:90) menyaiakan bahwa: "Pengelolaan kesan l€wat

televisi khususnya, baik melalui pembedtaan, acara khusus

atau bahkan iklan sansatlah penting. Karena televisi dapat

melipatgandakan pengaruh idpress;on mandgement ivrn.

Pengelolaan kesan pol i t is i  yang mencitrakan dir i  sebagai

orang yang sangat terhormat di panggung politik memang

tetah makin mempengaruhi kesan masyarakat terutama

terhadap fenomena yang di lakukan pol i t is i  di  pangeung

politik al<Jrir-akhir ini. Banyaknya pedemuan di luar sedung
dan pertemuan lain yang dinyatakan sebagai pertemuan

setengah kamar yarg kemudian dilakukan politisi, makan di

restoran mewah, roenginap di  hotel  berbintang, bahkan

sebagian hidup dan bergaya bak selebi i t is,  juga sampal

melakukan kunjungan k€ luar neged adalah setting lain yang
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rnenarik untuk dikaj i .  Juga ket ika m€.eka muncul dalam
pertemuan keasamaan atau bah]ran menjadi pembicara di fo-
mm seminar bergengsi.

Sebagai komunikator pol i t ik,  pol i t is i  harus memahami
bidang kcr ja mereka. Tetapi sekeras apa pun up:rya yans
mereka Iakukan, pencitraan ierhadap kemampuan pol i t ik
pol i t is i  sediki t  banyak di tentukan oleh menarik t idaknya
masalah yang mereka tangani dan ekspose mcdia terhadap
permasalahan tersebut.  Tidak sediki t  pol i t is j  yrns akrab
densan para jurnal is yanc sehari-har i  nonskrong di  scduns
DPR. Sediki t  banyak hal iDi  ternyata mencntukan .al inE
popularitas mereka di mata komunikator politik yans lain. Ini
adalah satu upaya politisi mencitmhan dirinya di mata publik
dengan komunikasi  tatap-muka, densan bahasa verbal dan
nonverbal dan d€nsrn rnemaDfaatkan m€dia, s€kaligus mens-
harapkan umpan bnlik positif bagi pencitraan politisi di mata

Kaj ian atas pol i t is i  sebasai komunikator pol i t ik in i
nenjadi menarik manakala mereka di ideDtikkan dcnsan
kelompok sosial  yang t idak abadi.  Pendekatan Goffman
terhadap hubunsan tatap-mula yans te{adi di jalan, bioskop
dan beibagai tempat pertemuan lain dan bagaimana aktor
menyajikan, mcnggambarkan petryajian 'diri' nya ke dalam
situasi Don-kclembagaan, merupakal pisau analisis yang juga
cocok untuk membedah dinamika komunikasi  pol i t ik para
anggota DPR. Hdl ini sejalan dengan analisis GoIIman dalam
bljkljjf,yA Encounters: Tuo Studies in the Sociologr of Interac"
t i o n  ( 1 9 6 7 ) .  k h u s u s n y a  m e n g e n a i  b a g a i m a n a  o r a n g  m e -
ngendalikan kesan yang dib€rikan ketika berinteraksi dengan
orang lain. Encounters merupakatr studi pengelolaan kesan
dalam kelompok-kelompok yang t idak berusia panjang.
Bukankah dalam gelanggang atau panggung politik seperti
DPR dan atau DPRD terAabung politisi yaDg berasal dari
berbagai partai politik yang perannya dibatasi oleh waktu
dari pemilu ke pemilu. Begitu juga peran komisi atau fraksi
maupun panitia khusus puD tidak lebih panjang dari usia
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pemilu itu sendid. Bahkan 'kesetiaan' politisi kepada politisi

tain dad partai  yang sama sekal ipun, t idak pemah abadi,
b€isantung pada sejauh mana kepent ingan m€reka ter-
akonodasi.  Goffman dalnm btkurtya BehaDior in Pubt ic

Places: Notes on Tlrc social Organization of Gatherings (I963a)

menyatakan bahwa justru banyak orang berinteraksi dalam

pcrtcmuan siDgkat itu. Di sini pun, menurut Gofman, orang
tctap berhat i-hat i  mcngendal ikan kesan yang dib€rikan

kcpada orans lain yang iar l ibnt dalam si tuasi  s ingkat ter-
sebut.  Orang berupaya aglr  sedapat mungkin, aib mereka,
sekccil apa ptln, tidak terlihnl oleh orans lain.

Aib (stiA'mo) yang dikaji Goflman rnelalui kelompok orang

cacat yang sekaligus morupakan pengujian diri yang proble-

matik tentang orang-orang cacat yang t idak memperoleh
penerimaan sosial scbagaimana mestinya, kdena kekuangan-
nya lanssung terlihat, diukur berdasarkan p€trerimaan sosial.
Ternyata, struktur inst i tusi  dan si tuasi  sangat berperan.

Dalam bukunya Srigrna: Note on The Managenent of Spoiled
.Iden,ttr (1963b) Gofiinan menj€laskan pensendalian kesan dari
mereka yanc direndahkan atau yans dapat direndahkan.
Namun yans terkai t  densan panel i t ian ini  adalah kaj ian
Goffman t€ntang rnereka yang kekurangannya tidah terlihat
secara lanssDs untuk mengikuti standar p€D€nmaan sosial.
Inilah hal yans paling menarik, unik dan aqumentatifjika kita

kaitkai dengan interaksi politisi yang tentunya berasal dad

berbagai paltai politik yang secara ideologis berbeda. Sebagian
politisi DPR (1999-2004) pun awalnya berasal dad kelas yang
' infer ior '  (dibandingkan dengan kelas orang-orang dai i
lembaga eksekutif berdasarkan tingkat pendidikan mereka

misalnya).  Sadar dengan 'kekurangan' mereka dari  segi
pengalaman politik dan pendidikan, mereka boleh jadi merasa

samang ketika tiba-tiba harus memainkan peran pedtins di

S€nayan.
Goffman mengemukakan bahwa ca:ra irdividu meDangani

informasi dapat menunjukkan kelemahan mereka masins-

masing. Nyatanya para pol i t is i  DPR dihadapkan pada

I
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Tabel r .  Pergelompokan Informan Berdasarkan
Komunikator Politik

Tipologi

mereka, di  kafetar ia,  di  srasiun televisi  nasional sehabis
mereka sia.an l iuc serta di  lembaga r inggi negara dalam
suasana santai, bersahabat dan jar,}l dari kcsan formrl. Be.-
dasarkan pengelompokan komunikator pol i t ik di  atas, nrka
dalam tulisrn ini pcngclornpokan informan rerbflsi ke datam
kelompok komunikator pol i t ik,  yai tu:  pol i t is i  sebagai in_
forman pokok atau peirku (30 orans), inrorm:rn kuncilerdiri
atas komunikator profcsional dan pengimar pol j t ik 00 or,
ans),  di t , rmbah densan.kt iv is (  4 orang).  l lasi t  wawancara
tersebur,  di tunj .ns daru f is ik dan rekam:ln kasiatan setxmu

p o l i t i k  d i p e r t u k r r k a n  s e l a n j u r n y a

50

':, ::: . PO!tTtSI iKflirS
Polilisi (Anggota OPR Rl
1999 - 2004)

2 2

Tokoh Panat Baru/Categ 5 5

2

TOTAL 30 ,to 4 41

Sumber: Hasil Peneliriab 2OO3-2004
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dianalisis. Konlirmasi irtersubjektif dilakukan dengan para
informan, s€mentara analisis dilakukan terus menerus selama
prcses penelitian berl:tngsung.

Pengumpulan data berlangsuns selama 18 bulan sejak
dimulainya penolitian sampai menjelang proses penetapan
daftar calon ansgota legislatif pemilu 2004. Penelitian terus
di lakukan selama pensolahan dan anal is is data, hingga
menjelang pros€s pemilu legislat i f  dan pemilu Presiden
putaran pertama 2004. Hal ini dilakukan guna terus menggali
data penelitian dan melakukan kodfrrmasi untuk mencapai
kesepakatan intersubjektif densan semua infornan penelitian
ini .  Sehingga data yans diaDal is is t idak basi dan dapat
dipertanggxngawabkan.

Mcnggali Data tentnn€i Politisi DPR

Teknik penelitian ini terutama adalah obs€r'vasi dan wawan'
cara. Observasi partisipan secam terbatas dilahukan sebelum
dan pada saat mengumpulkan data. Dalam pengamatan ini
penel i t i  melakukan pencatatan secara sistematis mengenai
sktivitas DPR. Di pihak lain, pensgunaan balasa dan lambans
- lambans dalam pertukaran posan-pesan politik oleh politisi

di DPR menjadi objck v€rbal dan nonverbal yansjuga termasuk
dal:rm pengamal.n scbelD djrn .epanjrnC penel i l i .n.

Scbuah prosedur dalam pensamatan berperanserta yang

dikenrl dengan prosedur 'Mencuri-denC r' (Eauesdroping) dan
'Palacak'  (rracer,  jusa penel i i i  lakukan untuk mempcroleh
d n r , r  p c n c l i i i , , n .  M u l y a n a  ' 2 0 n 1  I 7 8 \  m c n e e m u k a k a n :

'Mcncui dengar' bersifat dmiah; pcncliti tidak pcrlu selalu
ncminta informasi-informasi diberikan ketika subjek me-
nyrdari  kehadiran penel i t i  atru t idak. Bahkan secara
kcbetulan mendengarkan hasi l  pembicaraan talcpon pun
merupakan hasil temuan penting. Dalam adian ini men'
dcngarkan suara yang tidak diminta sama fugsinya dengaa
mcnyaksikarl adegan lrcgiatan yang berlangsung. Sedangkan

5 i
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'p€lacak' mengikuti seseorang dalam melakukan serangkaian
aktivitas normalnya selama p€riode waktu tertentu, beberapa
jam atau bebempa ha].i. Densan mensikuti dan merekam apa
yag berlangsung dalam dunia sosial subjek penelitian, data
yang diperolch lewat cara itu dapat melengkapi data yang
diperoleh l€wat wawancara mendaram.

Selama observasi partisipan peneliti juga melakukan €nrr;.
Menurut Baker (7994246)t "Entr; perl'J dilakuLan urtuk me-
nempatkan dili peneliii sebagai instrumen penelitian ke dalam
situasi, yans dalam peranannya peneliti menjadi omns luar daIi
situasi di mana objek penelitian bemda'. Enrri dilakukan dengan:
Pamanfaatan situasi di luar gedung dewan, memanfaatkan
kunjungan secara spontan ke lembaga atau paryol di mana
politisi menjadi anggotanya, dan memanfaatkan situasi di
lingkungan resmi politisi yang menjadi anggota dewan.

Menuut Alwasil€n (2002:144) entri dalam lit€ratur kualitatif
di kenal dengan gdining entr! at^n establishing rapport
diid€rtikkan deDEM: "Kulo nuuun tgt}j^dap tokasi penelitian
datr s i la iurahmi kepada responden.. .Funssi semuanya ini
adalah negosiasi terhadap objek yang dit€titi". Kar€na itu
kehadiran penel i t i  d i  induk partai ,  ruans bebas pol i t ik,
berkenalaa dan menperkenalkan diri membuat jarah psikologis
peneliti dan subjek serta objek jusa menjadi cair. Rdpport
menurut WebsrerS.lvew CoueEiate Dbtionary (1881:949) adalah:

Relation marhed. W harmony, conformity, accord., or affinity;
yai tu hubungan ya4g di tandai dengan kesesuaian,
kesepakatan, persetujuan dan kedekatan antara peneliti
dan yang diteliti. Ini menjadi penting karena peneliti
adalah instrumen penelitian dan tanpa hubungan ini pe-
nelitian tidak munskin terlaksana (Alwasilah, 20021144).

Rapport tidaklah sama dengan fri€ndshlp (persahabatan)

karena umumnya persahabatan bersifat dua-arah dan simetds
yang bcrsandar pada pdnsip untul{ saling menyukai di antara

5 2
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dua orang yang berhubungan. Dalam penel i t ian ini  yang

dibutuhkan ^dalah rapport, dan bukan over rapport yang
cenderung mengarah kep d.a ftiendship. -Rappor, lebih meng-
arah pada hubungan yang bersilat asimetris, yakni adanya
manipulasi atau kontrol dad peneliti untuk terus-menerus
mengupayakan adanya kepercayaan. -Ropporf adalah keper-
cayaan dan kepercayaan adalah visi untuk memasuki dunia
responden agar ia mau mengungkapkan kepada penel i t i
dengan p€rasaan nyaman untuk semua informasi yang di-
perlukan (Alwasilal, 2402:144"145).

Untuk m€lengkapi hasi l  obseNasi,  penel i t i  melakukan
penelusurar itrformasi melalui simpul-simpul jadngan yang
bermanfaat dalam p€nelitiar ini, karena pengalaman dari
pol i t is i  yang berbeda dalam hal pemahaman dan peng-
alamannya terhadap fenomena penelitian akan memberikan
informasi yang berbeda pula. Jar ingan yang memberikan
informasinya mel iput i  NGO sepert i .  Parl iament Watch,
Kontras, Hrmanika dan s€jenisnya.

Wa{ancara dalam penelitian ini dilakukan densan cara
tak terstruktur, tetapi mendalam dan dalarn suasana terbul<g,
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Bogdan dan Tay-
lor (1993:177) bahwa:

Cara terbaik memulai  wawancara ialah mengajukan
pertanyaan kepada subjek mengenai masalah-masalah
yang menarik p€rhatiantrya. Yang memungkinkan untuk
diteruskan menjadi diskusi mendalam. Biarkan subjek ne-
mulai  dar i  sana . . .  Ciptakan suasana yans membawa
keterbukaan dan kesenangan pada subjek agar mau ber"
bicara secara terbuka dan leluasa.

Pedoman wawancara dibuat sespesif ik mungkin agar
informasi dapat digal i  sebanyak-banyaknya dari  semua
informan yang menjadi subjek penelitiaa ini, tetapi dengan
menciptahan suasana balwa subjek tidah tengah diwawan€arai.

53



M E I O O F  P E N E L  I I A N  K O M U N I X A S

Mengurai Temu{n di Panggrrng Politir<
Subjek penel i t ian ini  adalah pol i t is i  sebagai minusia, yans
dinamis, aitikulatif, lincah, dan memiliki kcsndaran diri yang
t inssi .  Mnka anal is is yang nenjamin asumsi i tu t idak bisa
tidak haruslah menssunakan analisis kualitarif.

Reduksi data merupakan proses pemil ihan, pcmusatan
pe.hat ian pada penyederhanaan, pengabstrnkan dan trans-
formasi data kasar yang muncut dari catatan-catatd tertulis di
lapangan. Reduksi data ini berlanssung terus selama proses
penelitian. Penelitian, membuat rinskasan, menskode, menctusuri
tema, membuat gusus, partisi dan m€nulis dan bahkan terus
dilakul{an sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir
tersusun. Penyajian data dilakukan antara lain densan bentutr
jaringan, tabel dan bagan. Menuiut Miles dan Hub€rman (1992:18):
"dengan cara itu peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi
dan m€nentukan apakah menarik kesimpulan secara benar
ataukah terus melangkal melakukan analisis".

Figur 1. Komponen Analisis Data Model Interaktif

Sejah pengllmpu]an data, analisis kualitatif dilakut<an untul
mencari 'arti' beada-bend4 setti.ug, mencatat keteratumn, pola-
pola, penjeiasan, konfiglrasi yang mungkin, atur sebab akibat dan
membangun prcposisi berdasarkan kesepalatan intersubjektif
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dcnsrn inform.n. Semua itu dimaksudkan untuk membangun
yang disebuL'anal is is ' -  Model anal is is data

tersobut jika disambarkan scperl,i iampak pada figur 1

Rcnlitas Panggung Politih DPR RI
Reformasi telah mensantarkan pol i t is i  DPR RI ke dalam
situasi yang berbeda dibandinsknn densan situasi sebelumnya.
Hingflr bingar panggung poliiik tcl.h menempatkan mereka ke
dalam suasana legislat i \e heauJ yaag t idak pernah ada
sebelumnya, DPR Rl periode 1999'2004 memiliki posisi tawar
yang jauh lebih dominan daripada lembaga eksekutif, juga
daripada DPR RI pedod€ sebelumnya yang posisinya secara de
facto ti.dak sekuat lembaga eksekutif. Maka tidak hanya
masyarakat yang nengalami eforia .eformasi, tetapi politisi
jusa medkmati suasana itu. Publik pu terkejut menyaksikan
penampilan perdana politisi di panggung depan menjelang
pembentukan fraksi utusan daerah yang beralhir cuh. Itu
adalah babak pertama basaimana suasana kekerasan di
panssuns pol i t ik depan tersaj ikan ke publ ik secara trans-
prran. Kemudian peristiwa ded perisriwa penyampaian p€san
politik yang sarat-kekerasan lainnya jusa disajika! ke publik.

Sebagian besar anggota DPR RI periode 1999-2004 ter-
nyata telah menduduki kurci DPR sejak tahun 199?. Mer€ka
mengalami suasana reformasi pasca jatuhnya Presiden Soe-
harto serta masa-masa penuh ket€gangan menjelang lengser-
nya Gus Dur. Ini adalah dua masa yang sarat-perdebatan dan
sarat-kekerasan, lamun tetap memiliki muatan politik..

Penel i t ian ini  menemukan antara lain dua proposisi
setelah penel i t i  melakukal wawancara mendalam dengan
para informan pokok dan m€lakukan pensamatan beryeran
serta di  DPR RI atas sepak t€r jans mereka sebasai kon-
sekuensi dad pergeseran politik yang memunskinkan mereka
melakukan pcran politiknya secara lebih nyata di DPR RI.
Dua proposisi tersebut adalah sebagai berikut:
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.  Komuni lasi  pol i t ik para anggota DPR kental  dengan
penselolaan kes^n ( imprcssion management).  N ̂ n\nn
t€rdapat sedikit kekacauan kons€psi tentang panggung
pada panggung politik. Peristiwa yang seharusnya terjadi
di panggung belal<ang bisa te{afi di pangsung depan, atau
sebaliknya. Ditemukan pula panggung tensah yans men-
jadi ajans kompromi politik, yans berada di luar dan atau
mengantarai dua panggung tersebut

. Ciri atau karaktedstik individual politisi lebih dominan
dalam mempengaruhi per i laku pol i t ik dan impre$ian
management pol i t is i  di  DPR RI daripada karakter ist ik
padai politik yans mereka wakili.

Kckacauan Panggung Politilr

Pangsuns politik DPR RI diisi oleh politisi yans berasal dari
berasam partai. Jumlahnya tidak jauh berbeda dibandinskan
densan DPR pada masa sebelumnya yans menjadikan para
politisi seperti berdiri di atas menara gading. Snui itu nyads
tidak ada perbedaan model perilaku yans mencolok antara satu
politisi dengan politisi lainnya. Pefilaku mereka nyaris seragam
ketika berada di  pangsuns depan. Namun reformasi telah
mengubah segalanya. Panggung pol i t ik yang pencl i t i  amati
belakangan tampak berbed.r, dan kini menjadi lahan yang sarar
dengan fenomena politik yang dapat dilihat secara krsat mata
oleh publ ik.  Para ahror pol i t ik sebasai penain bcnar-benar
menjadjkan panggung sebagai pentas skenario poi i t ik yang
justru sedngkali cloncens dari skena o panssuns belnkans.
Hal ini menberi isi pada proses berdemokrasi yansjusa menjadi
lebih bervariasi  sepert i  bervariasinya partai  pol i t ik yang
mensantrrkin krdernya mFnjdd, pol ,r ,s i .

Meskipun pol i t is i  dar i  PDI-P dominan da sesi  junlah,
r . r n t a r a  p o l i u . i  G . l L r r  r c r l ) p  d o m r n a n  m n $ a r n a i  p : l n g g J n g
pol i t ik.  Mungkin karena seniodtas dan pengalaman pol i t ik
mereka cukup banyak, maka orans sepert i  Chairudin,
Matsani,  Mubin, Jahir  dan Mukrin (nana sarnaran) dan
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beberapa pol i t is i  la innya sedns menjadi juru bicara fraksi
aiau komisi di media. Kadanskala muncul jusa Aditya dan
Humai dari  Fraksi  PBB, Sulaiman dan Eldorado dari  PKB
dan Gunadi atau F€rnando dari PDI-P (semuanya juga adalah

BerdasarlGn pengamatan peneliii, terlihat hampir semua
pol i t is i  tampi l  'kcrcn'  baik yang tua apaiagi yang muda di
panscung depan juga di panggung belakang. Busana lengkap
nenjadi simbol /ront stdge yang jaul lebih dominan dibandins-
kan dengan simbol la innya. Pada umumnya mereka me-
nsenakan tencana keanggotaan DPR dalan acara acara resmi.
Gaya bicara yans dikemas di  panggung depan pada rapat
lraksi ,  komisi  dan paripurna menlperl ihatkan proses p€n-
ci traan yans scngaja di ideal isasiksn dan dibunskus datam
suasana yang sansat formal.  Bahkan beberapa di  antara
pol i t is i  DPR pernah penel i t i  persoki tetap mengenakan
lencana DPlt  meshipun pada hari  ] ibur.  Art inya, apa yang
dikenakan baih busana marpun aksesoris lainnya sepert i
menjadi simbol yans sansat dibangsakan olah sebasian besar
anssoia devan. Busana dan akscsoris itu meniadi simbol r+.,nt
sto.gc yang tcrbana ke 6ac& sros.c dalam honiehs komunikasi
pol i t ik di  I IPR, meshipun pemakaian tencana i tu di  luar
rkt iv i tas pol i t ik resmi,  sang pol i t is i  sebenarnya tctap ne-
laliukan pengelolaan hcsan, hanya saja dengan khalayaL yans
b c r b c c l a .  I ) e n g a n  d e m i k i a n ,  s a n g  p o l i t i s i  t c t a p  i n s i n
m c n u . j u k k | n  s t a t u s  t e r h o r n r i i  d i  l u a r : r r e n a  p o l i t i l (  y a n g
r€srnj .  bi thkrn terhadap ornng-orang y:rng mungkin t idal(
fedLrli dcng.rn h.rl itu atau kurena hclugunnnya sekadar t .1k
taliu brhwa lencana yang dipakai sang politisi adalah lencana
ansg.ta DPR.

I l i  panggtug belakang, sesekal i  penel i t i  memersoki bebe,
r.rpr pol i t is i  mencriDa tamLr tamu t)efcmpuan'nan cant ik 'di
furns ker j . r  mcrak.r .  ?amu tamLt t)ercmpuan i tu berpakaian
runrayan ninim ,lar' ber' mah*up sodikil berlebihan dan pua
pol i t is i  i tu sangai ramah menerima mercka. Tampak pula
beb€rapa aht iv is dar i  berbagai orsanisasi  nassa dan pemuda
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yang menemui pol i t is i  dengan membawa map permintaan
sumbangan kegiatan kepada politisi.

Dalam penel i t ian ini ,  di temukan sebuah panggung lain
yang pencl i t i  sobut panggung tengdn (middLe stagc) bagi
politisi, sebuah panggung lain di tuar panggung poiitik rcsmi
saat pol i t is i  menskonrunikasikan pesan-p€san pol i t iknya,
yakni pansaung deprn (front stoge) saat mereka beraksi di
dep.tn khalayak tetapi jusa di luar pansguns belakang (bocn
slagc) saat mereka mcmpersiapkan pesan-pesan pol i t iknya.
Panggung tengah itu, misalnya di ruang seminar, Iobi hotel,
kafe, toilet seduns DPR, atau bahkan rumah dinas/pribadi
politisi, menjadi ajang kompromistis antara panssuns depan
dan panggung belakang. Pada pa.nggung tengah ini pula
pol i t is i  'memainkan peran pol i t ik 'mereka untuk rujuan-
tujuan yang tidak berkaitan langsung dengan perar potitik
mereka yang resmi, namun pada dasarnya menguntungkan
mereka, baik secara f inansial  ataupun secara sosial .  para
pemain lain, meskipun sebagai 'figurar, dalam panggung ini
adalah pengusaha atau wartawan yang dapat memenuhi
kepentinsan (pribadi) mereka, misalnya unruk mendapatkan
proyek atau dib€ritakan oleh media massa.

Figur 2. Model Pangguns Politik politisi DpR RI 1999-2004

sumber: Hasil Pebelitiin 2003-2004

M c l r l u r  m o . l c l  d i  a r 3 s  p . n o l i r  i n g i n
panggung pol i t ik bagi para pol i t is i  DPR

5 8

nenje laskan nodel
RI  1999-2004 yang
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memungkinkan mereka 'bemain' di tiga arena panggung tadi,
baik dalam kapasitas dan kapabilitas mereka sebagai politisi
maupun sebagai p badi yang kebetulan menyandang atribut
dan simbol sebagai politisi.

Panggung depan (bach stage) j ika di l ihat bcrdasarkan
pcrspektif dramaturgis Goffman, selayaknya menjadi pang-
gung pert trnjukan bagi para pol i t is i  untuk melakukan pe-
nselolaan kesan limprcssion manasement) atas citra dirinya
yane bisa memukau (tetapi bisa juga menjengkelkan atau
bahkan memuakhan) bagi para penontonnya. Ada kesan
bahwa panggung itu ternyata dimaknai secara beragam oleh
pol i t is i  yang beragam pula. Bagi sebagian dari  mereka,
panggung depan sep€rtinya menjadi pangguns belakans atau
menjadi panggung depan yang sekaligus panggung belakang
sepert i  ter l ihat pada saat mereka gontok-gontokan secara
f is ik di  ruang sidang yang seha}.usnya mereka tampi lkan
scbagai panggung depan yang dapat diamati dan diapresiasi
oleh penonton baik secara langsung maupun tidak langsung,
lewat televisi misalnya, sementara panggung tengah adalah
wilayah yang bisa jadi diamati dan diaprcsiasi oleh khalayak
tetapi bisa juga tidak. Sedangkan panggung belakang adalah
wilayah yang layaknya steril dad penonton, tempat politisi
awalnya menggagas ide dan intuisi  pol i t ik dalam mener-
jemahk3n peran yang disandang oleh mereka.

Berdasarkan pen€litian, panggung-pangguag ini merjadi
agak kacau ketika bersentuhan dengan bagaimatra pesan-
pesan politik dikomunikasikan oleh pelakunya dan untuk
Lepent insan apa. Mengkomunikasikan pesan pol i t ik sesuai
dengan etika dan norma yang berlaku umum adalah sebu.lh
proses panjang, t idak lepas dari  s is i  baik dan buruk pe-
ngalaman politik mauputr tuntutan politik yans harus di-
p€rjuangkar oteh politisi. Demikian juga ketika mereka harus
berbeda pendapat di dalam fraksi mar.rpun komisi meskipun
berasal dari partai yang sana. Seringkali dalam dunia politik
yang lebih kental dengan inpressian managemen' par.ggune
belakang seorang pol i t is i  atau suatu t im adalah panggung
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depan blgi  pol i t is i  la in atau sebal iknya. S€ringkal i ,  saru
fraksi atau komisi bisa satu pendapat tetapi jusa bisa berbeda
pendapat.  Perbedaan i tu melahirkan perbedaan pers€psi
tentang apa yang dikomunikasikan termasuk sikap pol i r ik
dan bahkan perilaku polirik pada seriap potitisi.

Mel ihat akt iYi t . rs pol i i ik di  DPR RI adalah sebu.h kc,
sempatan yang mengasyikkan. Jadwal sidug komisi ,  l r lksi
nlaupun rapar dangtu pendapat kornisi-komisi di Dt,tt dcngan
pernerintah yans kl ldnDgkala di lakui(xn scrcnrah di  bcrbrLgai
komisi  dengan mitm kerjanya masins-D,nsins, cukup ncnjudi
kendala bagi penel i t i  untuk mengikut i  kcsiutan sidrng vf lng
satu deDsan tuDtrs sunr mengcjrr  snlang |r innyr.  K.Drudih-
an )ans diberikrn sckrctuiat DPR l t l  pun dcD{r{n Drembari
kartu khusus bobas heluar mrsuk arcnl gcclung dan rurng
sidang t idak sart iDrcrtr  dapat digunrk.rn sccara maksimnl
untuk mens.rnl,rti s(nlux l<csiatan di m,rna konunik.rsi polirik
terjfldi di DPlt.

Aht iv i t . rs pol i t is i  yrng mel ibatkrn proses Jromunit<asi
pol i t ik yans pal ing menarik untuk dirmati  adalah proses
rapat dengar pcndrpat di  panggung depan unra.a komisi
dcngan penerint .rh sebagai mitra ker je.  Monlen ini  diamati
sebasai proses konlunikasi  pol i i ik sejalnn dengan pemikiran
Greber (1981) bahwr apa yans membuat bahasa varbal dan
n o n v e r b a l  m c n j r d i  p o l j t i s  b u k a n l a h  k a r e n a  b . n t u k  a t a u
kosakaLany. melainhan karena substansi inforrn:rsi  yang
dihadirkan, sct/irs di mana informasi disebarkan dan karena
fungsi yang dij:tlankan.

Berkaitan dcnsnn hal itulah maka peneliti mengasumsikan
bah\a,a hampir semua pertukaran pesan yang dilatrukan di DpR
RI b:Lik oleh dan untuk politisi di DPR maupun pemerintah, dan
mssvLuakat yang dilakukan di DPR RI merupakd pertukaran
pesan politik. Misalnya rapat dengar pendapat antda Komisi V
yang sesu.ggulnya membidangi masalah industri, pedagangan
dan koperasi  dengan Jamsostek, tetapi arah komunikasi
menyebar ke arai politis bu}an karena menggunakan kosa kata
politis, melainkan karena substansi informasi yang disebarkan,
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yrng kemudian diarggap menyalahi aturan oleh seomng anegota
yang berasal da satu komisi  dan kemudian memicu per-

tengkaran. Lucunya, pertengkaran itu te{adi antara sesama
politisi yang melakukan deng.rr pendapat bukan antara politisi

dong& p€mcrintall. Inilah conloh yans menunjukkan agak kacau-

ny;r panggung depm dan pflnggug belakang
I t i  s i . '  l a r n ,  d d r  p s n g c u n q  d . t a n  y . n g  m e m  r n B  s P ' u i r i

d.r ]rrrn panggung dcpln r l l r  Goffnan. Sebagai i lustrasi ,
s. . jLrDrlrh kewenangan yang r l imi l ik i  pol i t is i  seb.eai xnggota
DI ' l t  I t I  sckal ieus sebls{r i ,Lnesotr MPII RI saat i tu men) '
h.r ikrn sl . r tus kepadr n)ctcka sebrsi i  penyeleksi  bi ts i

s. ju 'nlah j ibatan dan kedudukan pent ins di  Tanah Air .  Ke'
Nenrnsan ini  menjadikrn mereka scbasai orang y^ns' lebih

trhu, Iebih hebat dan lebih bcrkuasa'untuk menempatkan
f isur tortcntu dalam jabrtan lertentu pula. Mcl ihat proscs
sctaksi  untuk menjadi l rnssota komisi  konst iLusi  misalnyr,
secnr.r bercanda seorans pakar hukum ternama dari Universi
t.s Padjadjaran yans kebctulan ikut dalam s€leksi itu me-
nyrkikan: "Saya sepert i  tengah menghadapi uj ian disertasi
saja di  forum ini" .  Unskapan ini  mensisyaratkan betapa
berkuasanya para penyeleksi yang bedindak sebagai pensuji.

Rcberapa oranc di  antara para penyeleksi  j ika di l ihat dar i
pcndidikan dibandinghan dcnsan yans diseleksi sebenarnya
s^nsal tidak memadai untuk menjadi orang yans menyeleksi
Sebenarnya, sebagaimann yang penel i t i  amati ,  terdapat

banyak pertemuan lain yang di lakukan oleh pol i t is i  DPR
densan mitra k€r ja mereka yang dikemas pol i t is i  densan
bahasa verbal dan nonverbal yang sedemikian rupa, sehinssa
menimbulkan kesan bahwa politisi adalah hakim yang me-
nganggap mitra kerjanya sebagai terdakwa.

Kehadiran peneliti dalam sidang yang satu ke sidane yans

lain densan jarak ruans yans kadans tidaklah berdekatan
memberi  ruang pengamatan yang berlebih pada penel i t i .

Dalam rentang waktu yang sebetulnya tidak terlalu panjang

dapat disaksikan bagaimana pol i t is i  yans satu dan yans

Iainnya memanfaatkan waktu di  sela-sela sidang untuk

. t
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bercengkerama dengan wartawan yang memang banyak
berkeliaran di seduns DPR. (Inilah salah satu coDtoh pans-
gung tangah).  Sekal i  waktu p€nel i t i  menyaksikar seorang
pol i t is i  menyel ipkan sesuatu ke tangan seorang wartawan
dan ternyata uang- Bahkan ada seorang wartawan yang
mensikut i  sang pol i t is i  ke kamar keci l  untuk kemudian
tergopoh-gopoh keluar lagi sambil menyelipkan sesuatu ke
saku celananya. "Bapak itu baik sekali", kata sarg wartawan
sambil tersenyum kepads peneliti. Beberapa wartawan ysng

sering nongkrong di DPR dengan peneliti memang
sangat akrab dengan penel i t i .  Dalam pengamatan penel i t i
kebanyakan politisi yang dekat dengan wartawatr seringkati
muncul di media cetaL maupun elelftmnik.

Panssung belalang, juga kadans bedunssi sebagai panggung
t€ngah, tidak kalan hingar bingar danjuga menarik untuL diarnati.
Suasana kaleiaria Gedung Nusantara I sangat ramai dihunjlulgi
tidak hanya oleh poiitisi yang melepas hajat makan siangnya,
tetapi para pengusaha berdasi menjadikan arcna itu juga sebxgai
ruds lobi politik densan poliiisi. Seorans pensusaha daerah yans
kebetulan Fneliti kenal mempertegas asumsi itu: "Saya mencmui
Bapak Anu untul menssolkan rcncana knrni dalam hal investasi
di daerah", katanya sambil cnycbut nama seorang politisi dari
; . - , . L  ^ , , - i l i L . , -  r - . r - - r , .

Lrtar lleLJrflng Kepartairn dan Faktor Inrlivirlud I'olitisi

Tidah ad pcrhcdaan yane si .eni f ihan dal(m sihap dan
peri lahu pol i t ih k:r tantu di  entara indiuidl t .ht t iu i . lu pot i t is i
lang turasal der i  pa ai  pol i t ih bcrbldtL t . t .nasult  dalan
nelahuhan |omunihdsi pol i l ih dan p., t r(k, laa lLsan ntrcha
Ai pantrunr pl i t ih.  Ini lah s.r lah satu proposisi  vurs bcrhxsi l
dibangun dr lnm pcnel i t i ln in i .  Ar l . invr Dr( 'nr | l rg r idlk xcla
pcrbectrLrn yt lng cukup mayrkinkan l){hwrL s(, , f r tnf ,  pot i t is i
y. tng bcrrsrt l  dNri  prr lni  pol i t ik yang nr.n) i l ik i  plet l i , . t  l , l r r t \ i
!er lentu r l i rD cond.runs bcrbcda donsirn rr) l i t is i  ( l : r r j  pxrtr i
lain yaDg memiliki /l(l/nf,r p rtri borbe(h.
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Sebagian besar informan (baik informan pokok maupun
informao kunci I  mcnyal aLsn brhwa penyampaian pesan.pesan
poliiik di DPR RI yans dilakukan oleh politisi bergantwg pada
lat$ belakang individu dan pensalaman politik politisi itu sendiri
dan tidak ierkait dengan latar belakang kepartaian mereka.
Kepent insan pr ibadi dan kepent insan kelompol i ,  yans jusa

ditandai dengan kekeras.n verbal dan kekerasan fisik, dilakul<an
oleh politisi yang berasal dari partai poliiik mana pun: Golkar,
PDI-P, PAN, PKB ntau partai lain yang bukan padai besar di
DPR, meskipun sebelumnya ada kecenderungan opini  yang
tcrbentuk di tangah masyarakat bahwa politisi PDI-P lall yang
potensial melakukan kekerasan dalam komurikasi politik.

Berdasarkan indikasi perilaku tertentu, misalnya dalam
kekemsan pertukaran pes€n politik di DPR, pemahsaan atas peri-
liku tersebut oleh politisi sebagai pelakunya, yang kemudian
dikonfirmasikan densan subjek penalitian (baik infomran pokok
nl.:lupun infoman kunci), ternyata tidak ada kaitan ya.ns signilikan
intara kekerasan pol i t ik dengdn latar belakang kepartaiaD
pclakunya. Menurut mereka, knpasitas dan karakter ist ik
individulan yang lebih memunskinkan pelal<uaya menmpilkan
polilaku tersebut, seperli tampak dalaJn tabel berikut:

Tabal 2. Latar Belakang Kopartaian dan Kekerasan dalan
Komunikasi Politik

KOIIIUNIKATOR POLITIK

1 2

K'1)n'ra'an da. rfd v'dua 2 2

Su L ,c . ;  l l  r . r l  i ' r . r l ' L1n  200J .21101
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